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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana yang terdapat pada
sebuah berita. Dengan menggunakan analisis linguistik korpus peneliti
menganalisis wacana yang terdapat pada berita yang berjudul “Penolakan
Pembangunan Gereja di Cilegon Tahun 2022”. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan portal berita online Kompas.com sebagai media untuk mendapatkan
data yang berjumlah sebanyak 97 berita. Penelitian ini menggunakan bantuan
aplikasi octoparse untuk menarik data lalu setelah itu data yang sudah ditarik
dimasukkan kedalam aplikasi voyant tools untuk menemukan frekuensi dan
konkordansi yang terdapat pada berita “Penolakan Pembangunan Gergja di
Cilegon Tahun 2022”. Berdasarkan data yang sudah dimasukkan kedalam voyant
tools terdapat 2020 kata yang digunakan pada 97 berita, dan memiliki kata-kata
berkonotasi positif pada lima peringkat teratas kata yang sering muncul sebanyak
461 kata dan kata yang berkonotasi negatif sebanyak 64 kata Berdasarkan
penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa kata-kata yang berkonotasi

positif justru memiliki artian yang cenderung mengarah kearah yang memiliki

artian negatif.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the discourse contained in a news story. By
using corpus linguistic analysis, the researcher analyzed the discourse contained
in the news entitled "Rejection of Church Development in Cilegon in 2022". In
this study, researchers used the online news portal Kompas.com as a medium 1o
obtain data that totaled 97 news. This study used the help of the octoparse
application to retrieve data and after that the data that had been retrieved was
entered into the voyant tools application to find the frequency and concordance
contained in the news "Rejection of Church Construction in Cilegon in 2022".
Based on the data that has been entered into the voyant tools, there are 2020
words used in 97 news stories, and words that have a positive connotation in the

top five words that appear frequently are 461 words and words that have a

negative connotation are 64 words. Based on the research conducted, it shows

that words with a positive connotation actually have a meaning that tends fo lead

to a negative meaning.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Komunikasi massa adalah bentuk komunikasi yang menyampaikan
pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran yang dilakukan secara tidak
langsung dan satu arah kepada publik atau orang banyak. Dari pengertian diatas
menunjukkan bahwa komunikasi massa harus memiliki media sebagai alat
penyampaian pesan kepada orang banyak yang bisa dikenal dengan media massa.
Proses komunikasi dengan menjawab (Who says, what in, which channel, to
whom, what effect), yang artinya siapa mengatakan, apa dengan saluran apa
kepada siapa dengan pengaruh bagaimana (Suhartono et al., 2023). Dalam proses
komunikasi masa model lasswell digunakan untuk penyamapaian informasi
kepada khalayak, dikarenakan didalam komunikasi massa terdapat unsur kepada
siapa pesan disampaikan, menggunakan channel atau media apa, dan bagaimana
pengaruh yang disebabkan dari pesan yang disampaikan.

Perkembangan komunikasi massa mengikuti perkembangan hidup manusia
mulai dari zaman tradisional sampai kepada zaman modern. Dalam komunikasi
massa istilah media massa sudah melekat menjadi satu dengan komunikasi massa
dikarenkan media masssa dijadikan alat atau media untuk penyampaian pesan
kepada khalayak ramai (Cangara Hafied, 2020). Disamping itu media massa
mengalami beberapa perkembangan dari zaman ke zaman. Terdapat tiga jenis
media massa sebagai media yang medukung komunikasi massa (Marlina, 2018),:
1. Komunikasi Massa Cetak, bentuk lembaran kertas yang dicetak untuk

penyampaian pesan. Isi media massa cetak umumnya terdapat tiga macam

kategori yaitu berita, opini, dan feature.
2. Komunikasi Massa Elektronik, penyampain pesan yang dilakukan melalui
saluran radio dan televisi yang dapat didengar dan di lihat bentuk gambarnya.
3. Media Online, pesan yang disampaikan menggunakan jaringan internet atau
dapat diakses melalui website.
Media massa terbagi menjadi 2 jenis yaitu media massa tradisional dan media

massa modern (Tambunan, 2018). Surat kabar atau koran, majalah, radio, televisi,
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dan film merupakan bagian dari media masa tradisional, sedangkan media massa
modern adalah bentuk perkembangan dari media massa tradisional seperti berita
atau pesan yang dapat diakses melalui jaringan internet atau website. Pesatnya
perkembangan teknologi yang menjadi penyebab terjadinya perkembangan media
massa, tetapi disamping itu dengan adanya perkembangan media massa yang
mengikuti perkembangan teknologi, sudah banyak bermunculan berbagai macam
media atau alat yang digunakan untuk menyampaikan sebuah berita (Bahtiar,
2019).

Media online sudah menjadi pilihan utama masyarakat dalam mengakses atau
mencari berita. Kelebihan yang dimiliki media online seperti berita yang dengan
mudah di akses menjadi salah satu alasan masyarakat banyak yang memilih media
online menjadi media untuk mengakses suatu berita. Berdasarkan laporan Reuters
Institute, ada 89% responden di Indonesia yang mengakses berita melalui media
online pada 2021.

Gambar 1.1
Data Pengakses Berita di Indonesia

@ Datalndonesia.id

Sumber Berita Masyarakat Indonesia
(2021)

A%

2%

Online Media Sosial ™ Cetak

Sumber: Reuters Institute
Sumber: Reuters Institute

Dari data pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa pilihan utama masyarakat
Indonesia dalam mengakses sebuah berita adalah melalui media online. Dalam
media online muncul berbagai macam portal berita online seperti detik.com,
Kompas.com, Okezone.com, Tempo.co, Merdeka.com, dan masih banyak lagi.

Banyaknya portal berita yang bermunculan menunjukkan bahwa minat

Universitas Sriwijaya



masyarakat terhadap perkembangan informasi yang terjadi disebuah tempat
menjadi  bukti bahwa setiap manusia sangat membutuhkan berbagai
perkembangan informasi yang dimuat dalam sebuah berita.

Berita menurut KBBI memiliki pengertian yaitu cerita atau karangan menjadi
kejadian atau peristiwa yang hangat atau kabar atau laporan. Informasi yang
dimuat dalam sebuah berita sudah menjadi kebutuhan umum setiap masyarakat,
baik itu informasi mengenai berbagai peristiwa yang baru terjadi, insiden politik,
informasi mengenai pendidikan, perkembangan keadaan ekonomi sebuah negara,
dan masih banyak lagi. Karena berita sudah menjadi kebutuhan umum bagi
masyarakat, masyarakat menjadikan berita menjadi sumber utama untuk
memperoleh berbagai macam informasi yang dapat diakses melalui portal berita
yang tersedia secara cetak dan online. Salah satu topik berita yang terdapat pada
berita adalah pemberitaan mengenai isu agama.

Isu agama bukanlah hal yang baru terjadi di tengah masyarakat, bahkan isu
agama itu sendiri sering terjadi di seluruh dunia. Kerap kali alasan mayoritas dan
minoritas menjadi penyebab isu agama sering terjadi di dunia ini. Khususnya di
Indonesia sendiri, kasus mengenai isu agama hampir terjadi di seluruh daerah
yang ada di Indonesia. Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki
berbagai macam suku, ras, dan agama. Sampai saat ini Indonesia mengakui 6
agama yang ada di Indonesia yaitu Islam, Kristen Protestan, Khatolik, Hindu,
Budha, dan Konghucu. Mengenai hak kebebesan beragama juga di lindungi oleh
Undang-undang pada pasal 29 ayat dua UUD NRI 1945, yang menyatakan negara
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing, dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.
Berdasarkan pasal tersebut segala kegiatan atau aksi yang membatasi atau
melarang seseorang atau kelompok dalam memilih atau beribadah sesuai
agamanya sama saja dengan melanggar ketentuan Undang-undang dalam hal
kebebasan beragama (Situmorang, 2019).

Kebijakan negara terkait agama pada masa Orde Baru dapat dilihat dari
terbitnya Surat Keputusan Bersama (SKB) tahun 1969 tentang Pendirian Rumah
Ibadah. Kebijakan ini dibuat untuk mengatur pendirian rumah ibadah agar tidak
memicu konflik (Debataraja, 2022). Akan tetapi, implementasi di lapangan
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menunjukkan bahwa aturan tersebut digunakan untuk membatasi kelompok non-
Muslim, terutama Kristen, sehingga kesulitan untuk mendirikan tempat ibadah
baru. Salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah ijin dari komunitas keagamaan
lain di sekitar tempat yang akan dibangun tempat ibadah tersebut. Sebagai solusi
mereka menjadikan tempat tinggal sebagai rumah ibadah sementara dan hal itu
malah menimbulkan permasalahan lain dengan komunitas agama lain di sekitar
tempat tinggal tersebut. Adanya berbagai permasalahan mengenai pendirian
rumah ibadah di tingkat lapangan menunjukkan bahwa aturan dan kebijakan
tersebut dibuat dengan kurang terencana. Ada banyak ruang yang menimbulkan
tafsir berbeda sehingga memicu tindak diskriminasi, khususnya kepada kelompok
minoritas agama.

Kejadian mengenai isu agama yang sering terjadi yaitu penutupan rumah
ibadah, penolakan pembangunan rumah ibadah, dan bahkan terkadang ketika
melakukan proses ibadah terjadi penolakan dan pengusiran yang dilakukan oleh
suatu oknum. Kejadian-kejadian tersebut hampir terjadi di seluruh Indonesia dan
alasan hal itu terjadi adalah karena alasan tidak ada izin untuk membangun tempat
ibadah atau melakukan proses ibadah. Dengan adanya berbagai macam kasus
tersebut penerapan UU yang melindungi kebebasan beragama belum di jalankan
dengan baik dan terkadang juga pemerintah dan pihak yang berwajib memilih
untuk tutup mata terhadap kasus tersebut, sehingga kasus-kasus seperti ini masih
sering terjadi di Indonesia.

Alasan pembangunan gereja di Indonesia sering ditentang adalah sebagai
berikut:

1. Faktor ,,Ormas™ atau ,,Penduduk Sekitar*

Setiap membangun bangunan baik itu rumah, bangunan usaha, atau bahkan
rumah ibadah pun memerlukan perizinan. Hal tersebut tidak sebatas perizinan
terhadap pemerintah setempat, tapi juga ormas dan penduduk sekitar. Misalnya
seperti berunding dengan Karang Taruna atau tokoh di setempat, apakah lokasi
bangunan tersebut merugikan masyarakat setempat. Perizinan seperti ini berperan

penting untuk pembangunan rumah ibadah, khususnya bagi kaum minoritas.
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Gambar 1.2

Gambar Pernyataan Penolakan Pembangunan Gereja

. MENOLAK noawva xecuman |
PERIBADATAN & PEMBANGUNAN GEREIA

Sumber: Tribunnews.com

2. Faktor Penolakan

Di berbagai daerah, sering dijumpai kasus penolakan pembangunan gereja
oleh masyarakat setempat tempat dibangunnya rumah ibadah tersebut. Penolakan
tersebut biasanya dilakukan dalam bentuk demonstrasi atau membentangkan
tulisan penolakan. Rata-rata penolakan tersebut berasal dari ,,ormas™ yang
menentang karena alasan ,Kristenisasi, sebagaimana disebutkan dalam studi
tersebut.
3. Faktor Politik

Alasan terakhir kenapa membangun gereja di Indonesia sulit karena adanya
faktor politik. Biasanya alienasi politik dari pemilihan gubernur/bupati/walikota
setempat mengharuskan orang gereja untuk ,, sungkem® kepada pemimpin lokal
setempat. Misalnya memberikan dukungan atau orang politiknya menyesuaikan
ideologinya supaya memperoleh dukungan. Di dalam Forum Kerukunan Umat
Beragama (FKUB) yang didominasi umat Islam, terkadang pembangunan gereja
justru sulit karena keputusannya diambil melalui foting. Alasan tersebut sering
ditemui diberbagai daerah di Indonesia, mulai dari tidak terpenuhinya izin
pembangunan rumah ibadah dan juga karena alasan kristenisasi bisa dikatakan
menjadi alasan utama sulitnya membangun gereja di daerah-daerah yang ada di
Indonesia

Salah satu topik berita yang sedang banyak diakses dan diperbincangkan di
tengah-tengah masyarakat adalah tentang penolakan pembangunan gereja di
Cilegon. Topik berita mengenai penolakan pembangunan gereja di Cilegon
merupakan salah satu topik pembicaaran yang sering diperbincangkan di tengah-
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tengah masyarakat, dikarenakan topik tersebut menyangkut rumah ibadah salah

satu agama yang di Indonesia yaitu Kristen. Gereja merupakan tempat ibadah
umat beragama Kristen Protestan dan umat Khatolik. Didalam gereja selain
beribadah umat Kristen melakukan berbagai macam kegiatan seperti acara
pernikahan dan perayaan dalam memperingati paskah dan natal. Dengan adanya
penolakan pembanguan gereja di Cilegon umat Kristen yang ada di Cilegon,
masyarakat yang beragama Kristen baik itu yang beragama Kristen Protestan dan
Kristen Katolik tidak dapat melakukan aktifitas keagamaannya dengan baik.
Dalam Pasal 28E ayat satu menegaskan bahwa setiap orang bebas memeluk
agama dan beribadat menurut agamanya. Hak kebebasan beragama juga dijamin
dalam Pasal 29 ayat dua UUD NKRI 1945, yang menyatakan negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing, dan
untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu (puspitasari et al,
2021).

Dengan adanya penolakan pembangunan gereja di Cilegon secara tidak
langsung sudah membatasi kegiatan beragama yang padahal sudah di lindungi
oleh undang-undang. Dilihat dari berbagai macam berita yang beredar selain
warga cilegon yang menolak pembangunan gereja di Cilegon, ternyata aksi
tersebut juga mendapat dukungan dari pemerintah daerah setempat, salah satu
contoh pemerintah daerah Cilegon mendukung aksi menolak pembangunan gereja
di Cilegon adalah walikota Cilegon ikut serta dalam penandatangan petisi aksi
penolakan pembangunan gereja yang terjadi di Cilegon.

Gambar 1.3
Petisi Tolak Bangun Gereja di Cilegon

Sumber : detik.com

Dari gambar 1.2 menunjukkan penolakan pembangunan gereja di Cilegon

dilakukan secara terang terangan oleh masyarakat di Cilegon, masyarakat Cilegon
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mengumpulkan tanda tangan para warga Cilegon sebagai petisi bahwa warga
Cilegon mendukung tindakan aksi penolakan pembangunan gereja yang terjadi di
Cilegon .Dilihat dari sejarah aksi penolakan berlandaskan mengenai surat
keputusan (SK) bupati kepala daerah tingkat II serang nomor 189/HUK/SK/1975
tentang pennutupun gereja atau tempat jamaah bagi agama Kristen dan kabupaten
Serang (sekaranag Cilegon). SK yang dikeluarakan pada saat itu dijadikan alasan
kuat bagi masyarakat Cilegon untuk menolak pembangunan gereja di cilegon.
Dilihat dari sejarahnya juga aksi penolakan pembangunan gereja ini ternyata
terjadi tidak hanya sekali. Catatan sejarah merekam bukan kali ini saja penolakan
pendirian tempat ibadah agama selain Islam terjadi di Cilegon. Garis terjauh yang
bisa digali terjadi pada tahun 1994. Menurut makalah Masykur dari IAIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, terjadi tindakan anarkis terhadap tempat ibadah
umat Kristen. Setidaknya ada dua kejadian, pertama pengerusakan bangunan milik
warga jemaat HKBP di kompleks perumahan PCI (Cilegon State Indah) Cilegon,
yang dipakai untuk Sekolah Minggu anak-anak pada tanggal 10 April. Kedua,
pembongkaran gereja Advent di kota Cilegon. Dari catatan sejarah tersebut
mengenai pelarangan pembangunan gereja ini sudah menjadi aturan dalam
masyarakat di Cilegon. Dengan berlandaskan surat keputusan yang dikeluarkan
pada tahun 1975 mengenai pelarangan pembangunan gereja masih berlaku sampai
sekarang dan seluruh masyarakat yang ada di Cilegon memiliki kewajiban untuk
mematuhi peraturan tersebut, walaupun undang-undang sudah mengatur mengenai
kebebasan beragama bagi seluruh agama yang di akui di Indonesia.

Dari penjelasan tersebut polemik mengenai aksi penolakan pembangunan
gereja di Cilegon mengundang berbagai pendapat dan reaksi dari beberapa
masyarakat, bahkan banyak portal berita media online yang mangangkat kasus
tersebut menjadi sebuah berita yang disajikan kepada masyarakat, salah satu

portal berita yang mengangkat kasus ini adalah kompas.com.
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Gambar 1.4
Grafik Pengakses Berita

tempoco

Persepsi Terhadap Berita

@ Percaya B Tidak Percaya

o
——
Kompas: 65%
e

Sumber: tempo.co

Grafik pada gambar 1.3 menunjukkan tingkat keperayaan masyarakat
Indonesia kepada portal berita media online, dan kompas berada pada peringkat
kedua dengan tingkat keperayaan 65%.

Alasan peneliti memilih topik berita penolakan pembangunan gereja di
Cilegon adalah sebagai berikut:

1. Isu agama

Indonesia adalah Negara berbentuk kepulauan yang memiliki keberagaman
suku, ras, dan agama. Indonesia juga memiliki semboyan “Bhineka Tunggal Ika”
yang artinya berbeda beda tapi tetap satu jua. Oleh karena itu isu agama bersifat
sangat sensitif di tengah-tengah masyarakat. Salah satu contoh isu agama yang
terjadi adalah mengenai berita penolakan pembangunan gereja di Cilegon.
Penolakan tersebut dilakukan berlandaskan Surat Keputusan (SK) Bupati Kepala
Daerah Tingkat II Serang Nomor 189/Huk/Sk/1975 pada 20 Maret 1975 tentang
penutupan gereja atau tempat jamaah bagi agama Kristen dalam daerah
Kabupaten Serang (sekarang Cilegon). Walaupun SK tersebut sudah berlaku dari
tahun 1975 tetapi sampai saat ini SK tersebut belum diperbaharui oleh pemerintah
daerah setempat dan samapai saat ini masih dijadikan alasan menolak
pembangunan gereja bagi umat agama Kristen Protestan dan Kristen Khatolik.

2. Jumlah gereja yang ada di Cilegon
Kasus penolakan pembangunan gereja bukan hanya terjadi di Cilegon tetapi
juga terjadi di banyak daerah lain. Pembedanya adalah menurut data yang
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dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) di Cilegon tidak terdapat satupun
gereja yang di bangun baik itu gereja Kritsen Protestan maupun Khatolik. Padahal
berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, tercatat terdapat 7 ribu
jiwa yang memeluk agama Kristen Protestean dan 1,82 ribu jiwa yang memeluk
agama Kristen Khatolik.
3. Analisis wacana berbasis korpus

Dengan menggunakan pendekatan berbasis korpus, penelitian ini akan
melibatkan analisis data yang luas dari portal berita kompas.com. Ini
memungkinkan peniliti dalam menggunakan metode korpus dapat ditemukan
frekuensi dan konkordansi yang terdapat pada pemberitan Penolakan
Pembangunan Gereja di Cilegon

Peneliti menggunakan media online untuk menjadi tempat dalam
pengumpulan berita atau teks wacana untuk menganalisis wacana yang terdapat
pada pemberitaan mengenai Penolakan Pembangunan Gereja di Cilegon. Analisis
wacana bertujuan untuk mengetahui adanya pola — pola atau tatanan yang di
ekspresikan oleh suatu teks. Dengan menggunakan aplikasi korpus dapat dilihat
frekuensi dan konkordansi yang terdapat dalam teks berita yang bertopik

“Penolakan Pembangunan Gereja di Cilegon.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana frekuensi penggunaan kata yang dominan yang digunakan
dalam pemberitaan Penolakan Pembangunan Gereja di Cilegon pada
media online?
2. Bagaimana Konkordansi kata yang dominan dari wacana yang muncul dari
pemberitaan Penolakan Pembanguan Gereja di Cilegon pada media online?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengkaji frekuensi penggunaan kata yang dominan yang digunakan dalam
pemberitaan Penolakan Pembangunan Gereja di Cilegon
2. Mengkaji konkordansi kata yang dominan dalam berita Penolakan
Pembangunan Gereja di Cilegon.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
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1. Memberikan informasi dan materi dalam pemahaman wacana dengan
menggunakan  analisis wacana,

2. Memberikan manfaat dalam khasanah keilmuan dibidang Ilmu
Komunikasi di bidang jurnalistik,

3. Memberikan pengetahuan terkait penolakan pembangunan gereja di

Cilegon.
1.4.2. Manfaat Praktis

1. Menambah wawasan terkait Penolakan Pembangunan Gereja di
Cilegon dengan analisis wacana berbasis korpus pada portal berita
online,

2. Dapat menjadi masukan pembaca untuk memperkaya pengetahuan
mengenai Penolakan Pembangunan Gereja di Cilegon dengan analisis

wacana berbasis wacana pada portal berita media online
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